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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kompensasi, Disiplin Kerja dan Motivasi 

terhadap Produktivitas Karyawan PT. Penerbit Erlangga dan Variabel apa yang paling berpengaruh 

terhadap produktivitas karyawan PT. Penerbit Erlangga. 

Penelitan ini menggunakan jenis data kuantitatif dan metode analisis regresi linear berganda,  

sehingga data penelitan diperoleh dari kuesioner yang dibagikan secara langsung kepada karyawan PT. 

Penerbit Erlangga dengan sampel sebanyak 34 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin 

kerja berpengaruh terhadap produktivitas karyawan secara parsial sedangkan kompensasi dan motivasi 

tidak berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas karyawan. Kompensasi, disiplin kerja dan 

motivasi berpengaruh secara simultan terhadap produktivitas karyawan PT. Penerbit Erlangga. Adapun 

variabel yang paling berpengaruh terhadap produktivitas karyawan adalah disiplin kerja. 

Kata Kunci: Kompensasi, Disiplin Kerja, Motivasi, Produktivitas 

Abstract 

This study aims to determine The effect of compensation, work discipline, and motivation on 

employee productivity at PT. Penerbit Erlangga and What variable has the most influence on the 

productivity of employees of PT. Penerbit Erlangga 

This research uses quantitative data types and multiple linear regression analysis methods, so 

research data is obtained from questionnaires that are distributed directly to employees of PT. Penerbit 

Erlangga with a sample of 34 respondents. 

The results show that work discipline has a partial effect on employee productivity, while 

compensation and motivation have no partial effect on employee productivity. Compensation, work 

discipline, and motivation simultaneously influence the productivity of PT. Penerbit Erlangga. The variable 

that has the most influence on employee productivity is work Discipline. 

 

Keywords: Compensation, Work Discipline, Motivation, Productivity 

 

PENDAHULUAN  

Perusahaan tentunya memiliki faktor pendukung keberhasilan perusahaan dalam 

mencapai tujuan perusahaan. Salah satu faktor penunjang keberhasilan suatu perusahaan 

adalah sumber daya manusia. Staf yang mengelola perusahaan agar terus mencapai tujuan 

yang baik. Manajemen SDM yang baik sangat penting untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Operasional perusahaan berjalan dengan baik jika terdapat orang-orang yang 

berkompeten dan berkompeten di dalam perusahaan serta keinginan untuk mengelola 

perusahaan seoptimal mungkin. Tentunya setiap perusahaan membutuhkan sumber daya 

manusia yang potensial di segala bidang, baik manajer maupun karyawan, dalam hal 

tugas dan kepemimpinan, yang sangat menentukan tercapainya tujuan perusahaan.  

Pemberian kompensasi merupakan salah satu pelaksanaan fungsi manajemen 

sumber daya manusia yang berhubungan dengan semua jenis pemberian penghargaan 

individual sebagai pertukaran dalam melakukan tugas organisasi. Berdasarkan teori 
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tersebut maka dapat diketahui bahwa kompesasi berperan penting di dalam sebuah 

perusahaan. Dengan adanya kompensasi, karyawan bisa memenuhi semua kebutuhannya 

serta berdampak baik pula pada produktivitas karyawan. Kompensasi yang rendah dapat 

menurunkan produktivitas karyawan dan kompensasi yang tinggi dapat meningkatkan 

produktivitas karyawan, pernyataan tersebut sangat jelas bahwa kompensasi merupakan 

aset utama agar karyawan dapat bekerja secara produktif. Pemberian kompensasi yang 

efektif dapat membangkitkan kemampuan tersendiri dari karyawan masing-masing 

sehingga perusahaan dapat melihat kemampuan para karyawannya. Kompensasi yang 

efektif juga dapat membuat para karyawan merasa dihargai atas kontribusi yang diberikan 

terhadap perusahaan. Kompensasi yang rendah dapat menurunkan produktivitas 

karyawan serta berdampak terhadap perilaku karyawan dan disiplin karyawan dalam 

bekerja. Karyawan yang tidak disiplin dalam bekerja, seperti bekerja tidak tepat waktu, 

tidak mematuhi peraturan perusahaan dan moral karyawan yang tidak baik. 

Kedisiplinan kerja sangat penting untuk menunjang produktivitas karyawan. Jika 

seorang karyawan disiplin, maka perusahaan dapat dengan mudah mencapai tujuan 

perusahaan. Disiplin kerja dapat mempengaruhi produktivitas karyawan serta sangat 

berperan penting untuk mencapai tujuan perusahaan. Karyawan yang bekerja secara 

disiplin seperti datang tepat waktu, mematuhi aturan perusahaan dan mempunyai moral 

yang baik dalam bekerja dapat meningkatkan produktivitas karyawan. Disiplin kerja 

dapat tumbuh dengan adanya motivasi yang diberikan terhadap karyawan, sehingga dapat 

mendorong karyawan bekerja secara produktif guna mencapai tujuan perusahaan. 

Motivasi kerja adalah dorongan, upaya dan keinginan yang ada di dalam diri 

manusia yang mengaktifkan, memberi daya serta mengarahkan perilaku untuk 

melaksanakan tugas-tugas dengan baik dalam lingkup pekerjaannya. 

Produktivitas karyawan merupakan hal yang penting dalam perusahaan, jika 

karyawan bekerja secara produktif maka perusahaan dikatakan berhasil meraih tujuan dan 

jika karyawan tidak bekerja secara produktif maka perusahaan dikatakan tidak berhasil 

meraih tujuan perusahaan. Produktivitas karyawan juga sangat ditentukan oleh 

kompensasi, disiplin kerja dan motivasi. Produktivitas pada hakikatnya merupakan suatu 

akibat dari persyaratan- persyaratan kerja yang harus dipenuhi oleh karyawan. Seorang 

karyawan dapat dikatakan produktif jika dalam waktu tertentu dapat menyelesaikan 

pekerjaan yang telah ditetapkan dan ditugaskan kepadanya. 

Penelitian terkait pengaruh kompensasi, Disiplin Kerja dan Motivasi Terhadap 

Produktivitas Karyawan telah banyak dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Retnani 

Dian Bernadetta (2012) dengan judul pengaruh kompensasi terhadap produktivitas 

karyawan pada karyawan bagian Administrasi Kantor Badan Pertanahan Nasional 

Kabupaten Madiun mendapatkan hasil bahwa Kompensasi dan Motivasi tidak memiliki 

pengaruh secara signifikan terhadap produktivitas karyawan sedangkan Disiplin Kerja 

memiliki pengaruh seacara signifikan terhadap produktivitas karyawan. 

Belakangan ini banyak fenomena yang terjadi di kalangan karyawan perusahaan, 

baik itu perusahaan  nasional maupun internasional, seperti contoh ada seorang karyawan 

yang berasal dari perusahaan besar yang memilih untuk resign meskipun telah 

mendapatkan kompensasi yang sangat besar tiap bulannya dikarenakan karyawan 

tersebut bosan dan kehilangan motivasinya, Adapun kasus lain dimana masih banyak 

pegawai/karyawan yang tidak menerima kompensasi sesuai dengan beratnya pekerjaan 

yang dilakukannya atau bahkan terdapat beberapa kasus dimana masih ada karyawan 

yang masih mendapatkan upah dibawah UMR. Pada PT. PENERBIT ERLANGGA 



H4 

sendiri meskipun memiliki ratusan karyawan, tak jarang masih ada beberapa karyawan 

yang terkdang telat datang ke kantor entah itu dikarenakan alasan macet dan sebagainya. 

Berdasarkan uraian dari beberapa fenomena tersebut, peneliti menilai bahwa 

kompensasi, motivasi dan disiplin kerja dari seorang karyawan dapat mempengaruhi 

produktivitas karyawan itu sendiri yang mana tentunya mempengaruhi tinggi rendahnya 

kualitas dari perusahaan tempat karyawan tersebut bekerja. Sehingga demikian kerangka 

berfikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 1 Kerangka berfikir 

 

 
 

 

 

 

HIPOTESIS PENELITIAN 

Berdasarkan permasalahan utama yang dibahas sebelumnya, penulis mengajukan 

hipotesis sebagai berikut: 

1. Diduga Kompensasi, Disiplin Kerja, dan Motivasi memiliki pengaruh positif 

secara parsial terhadap produktivitas karyawan PT. PENERBIT ERLANGGA 

2. Diduga Kompensasi, Disiplin Kerja, dan Motivasi memiliki pengaruh positif 

secara simultan terhadap produktivitas karyawan PT. PENERBIT 

ERLANGGA 

3. Diduga Variabel yang paling berpengaruh dominan terhadap produktivitas 

karyawan PT. PENERBIT ERLANGGA adalah motivasi kerja 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Penerbit Erlangga yang beralamat di Jl. Letjen 

Hertasning No.50, Tidung, Kec. Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Waktu 

penelitian diperkirakan selama kurang lebih 1 (satu) bulan. 

Untuk penelitian ini, penulis mengumpulkan data dan informasi dengan 

menggunakan metode penelitian kepustakaan merupakan metode yang dilakukan dengan 

mendapatkan referensi dari beberapa literature sebagai dasar dan rujukan yang akan 

dijadikan landasan teoritis. penelitian lapangan yaitu metode dengan pengumpulan data 

Kompensasi 

(X1) H1 

Disiplin Kerja H2 

(X2

) 
H3 

Motivasi 

(X3) 

Produktivitas 

Karyawan 
 

(Y) 
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yang diperlukan penulis dengan melakukan observasi langsung pada tempat penelitian, 

baik melalui penyebaran kuisioner, wawancara dan dokumentasi. 

Metode analisis yang akan digunakan oleh peneliti yaitu regresi linear berganda, uji 

validitas, uji reliabilitas, koefisien determinasi, uji t, dan uji f. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan penelitian Kuantitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan rumus 

slovin dimana jumlah sampel yang didapat sebesar 34 responden. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

HASIL  

Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur keabsahan atau validitas suatu kuesioner. 

Sebuah kuesioner dianggap valid jika pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner dapat 

mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2013). Kuesioner 

dianggap valid jika r hitung > r tabel. 

 

Tabel 1 Hasil Uji Validasi 

Variabel Indikator Rhitung Rtabel Keterangan 

Kompensasi 

(X1) 

X1.1 0,750 0,38 Valid 

X1.2 0,639 0,38 Valid 

X1.3 0,602 0,38 Valid 

X1.4 0,740 0,38 Valid 

X1.5 0,593 0,38 Valid 

X1.6 0,625 0,38 Valid 

X1.7 0,578 0,38 Valid 

X1.8 0,817 0,38 Valid 

Disiplin Kerja 

(X2) 

X2.1 0,570 0,38 Valid 

X2.2 0,415 0,38 Valid 

X2.3 0,736 0,38 Valid 

X2.4 0,738 0,38 Valid 

X2.5 0,408 0,38 Valid 

X2.6 0,713 0,38 Valid 

X2.7 0,467 0,38 Valid 

X2.8 0,459 0,38 Valid 

Motivasi (X3) 

X3.1 0,643 0,38 Valid 

X3.2 0,533 0,38 Valid 

X3.3 0,558 0,38 Valid 

X3.4 0,595 0,38 Valid 

X3.5 0,617 0,38 Valid 



X3.6 0,794 0,38 Valid 

X3.7 0,642 0,38 Valid 

X3.8 0,712 0,38 Valid 

Produktivitas 

Karyawan (Y) 

Y.1 0,609 0,38 Valid 

Y.2 0,482 0,38 Valid 

Y.3 0,381 0,38 Valid 

Y.4 0,596 0,38 Valid 

Y.5 0,635 0,38 Valid 

Y.6 0,608 0,38 Valid 

Y.7 0,718 0,38 Valid 

Y.8 0,545 0,38 Valid 

       Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

Tabel 1 di atas memperlihatkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai 

koefisien korelasi positif dan lebih besar daripada tabel r. Hal ini berarti bahwa item-item 

pernyataan kuesioner yang diperoleh telah valid dan dapat dilakukan pengujian data lebih 

lanjut. 

 

Uji Reliabilitas  

Uji realibilitas data dilakukan dengan menggunakan metode Alpha Cronbach 

yakni suatu instrumen dikatakan reliabel bila memiliki koefisien keandalan realibilitas 

0,60 atau lebih. Hasil pengujian realibilitas data dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2 Hasil Uji Reabilitas 

Variabel 
Cronchvach's 

Alpha 
Nilai Batas Keterangan 

Kompensasi 

(X1) 
0,817 

0,6 
Reliable 

Disiplin Kerja 

(X2) 
0,628 

0,6 
Reliable 

Motivasi (X3) 0,787 
0,6 

 

Produktivitas 

Karyawan (Y) 
0,700 

0,6 
Reliable 

                 Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha dari semua variabel 

lebih besar dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument kuesioner yang 

digunakan untuk menjelaskan variabel kompensasi, disiplin kerja, motivasi dan 

produktivitas karyawan dinyatakan handal atau dapat dipercaya sebagai alat ukur 

variabel. 
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Uji Regresi Berganda 

Analisis regresi linear berganda ini dipakai karena penelitian ini terdiri dari 2 lebih 

variabel independen, dimana analisis berganda digunakan untuk menjawab hipotesis yang 

telah diajukan oleh peneliti untuk mengetahui besar pengaruh variabel independen yaitu 

kompensasi, disiplin kerja dan motivasi terhadap produktivitas karyawan PT. PENERBIT 

ERLANGGA. Persamaannya yaitu: 

 

Dimana: 

Y   = Produktivitas Karyawan 

X1  = Kompensasi 

X2  = Disiplin kerja 

X3   = Motivasi 

α  = Konstanta 

b1, b2, b3  = Koefisien Regresi 

e   = Error Standart 

 

Tabel 3 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Sumber: Output SPSS (2023) 

Berdasarkan hasil pada tabel di atas maka dapat diketahui persamaan regresinya sebagai 

berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

 

Y= 10,753 + 0,121X1 + 0,440X2 + 0,133X3 + e 

a. Nilai constant 10,753 artinya variabel Kompensasi, Motivasi, dan Disiplin Kerja 

sama dengan nol. 

b. Nilai koefisien regersi Kompensasi dari tabel menyatakan bahwa variabel 

Kompensasi memiliki pengaruh yang positif terhadap produktivitas karyawan.  

c. Nilai koefisian regresi Disiplin Kerja dari tabel menyatakan bahwa variabel Disiplin 

Kerja memiliki pengaruh yang positif terhadap Produktivitas karyawan. 

d. Nilai koefisian regresi Motivasi dari tabel menyatakan bahwa variabel motivasi 

memiliki pengaruh yang positif terhadap produktivitas karyawan. 

 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e 



Hasil persamaan analisis regersi berganda di atas menyatakan bahwa semua variabel 

independent berpengaruh secara positif terhadap variabel dependen dan variabel yang 

paling berpengaruh adalah variabel Disiplin kerja karena memiliki nilai koefisien 

regresi paling tinggi. 

 

Uji T (Parsial)  

 Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen dalam persamaan regresi berganda secara parsial. Uji t juga dilakukan untuk 

menguji kebenaran koefisien regresi dan melihat apakah koefisien regresi yang diperoleh 

signifikan atau tidak. Pengujian dilakukan dengan tingkat kepercayaan 95% atau 

signifikansi (α) sebesar 5%.                                                       
 

Tabel 4 Uji-t (Parsial) 

 

           Sumber: Output SPSS (2023) 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa : 

Kompensasi sebesar (0,891), disiplin kerja (2,508), dan motivasi (1,272). 

Nilai ttabel diketahui melalui tabel statistik pada tingkat 0,05 (5%). Df : n – k -1 atau 34 – 

3 – 1 = 30 maka diperoleh nilai ttabel yaitu 2,042. 

Berikut ini merupakan kesimpulan yang didapatkan setelah mengetahui nilai t hitung dan t 

tabel berserta nilai signifikansinya: 

a) Kompensasi 

 

Berdasarkan perhitungan untuk uji variabel Kompensasi terhadap produktivitas karaywan 

diperoleh angka thitung sebesar 0,891 < ttabel sebesar 2,042 dan nilai signifikansi 0,380 > 

0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa 

kompensasi secara parsial tidak berpengaruh terhadap produktivitas karyawan.  

b) Disiplin Kerja 

 

Berdasarkan perhitungan untuk uji variabel disiplin kerja terhadap produktivitas 

karyawan diperoleh angka thitung sebesar 2,508 > ttabel sebesar 2,040 dan nilai signifikansi 

0,018 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa 

disiplin kerja secara parsial berpengaruh terhadap produktivitas karyawan.  

c) Motivasi 

 

Berdasarkan perhitungan untuk uji variabel Motivasi terhadap produktivitas karyawan 

diperoleh angka thitung sebesar 1,272  < ttabel sebesar 2,040 dan nilai signifikansi 0,213 > 
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0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa motivasi 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap produktivitas karyawan.  

 

Uji F (Simultan) 

Uji F dilakukan untuk menguji pengaruh variabel-variabel independen (X1, X2, X3) secara 

bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen (Y). Berikut ini adalah hasil olah 

data yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 5 Uji-F (Simultan) 

                                
Sumber: Output SPSS (2023) 

 

Fhitung dicari melalui tabel statistika pada tingkat signifikan 5%. 

 

df1 : k – 1 atau 4 – 1 = 3 dan df2 : n – k atau 30 – 4 = 30. Ditemukan bahwa Ftabel adalah 

2,92. 

Dari hasil uji F diperoleh hasil Fhitung sebesar 3,368 ≥ Ftabel 2,92 pada signifikansi 0,031 

≤ 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kompensasi, disiplin kerja,  dan 

motivasi berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap produktivitas karyawan. 

 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi berfungsi untuk melihat sejauh mana keseluruhan variabel 

independen menjelaskan variabel dependen. Apabila r2 sama dengan 0 (nol) maka variasi 

variabel independen yang digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variasi 

variabel dependen. Jika r2 sama dengan 1 (satu) maka variasi variabel independen yang 

digunakan dalam model menjelaskan 100% variasi variabel dependen. Besarnya R square 

dapat dijelaskan pada tabel dibawah ini: 

                                          Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 a.  

            Sumber: Output SPSS (2023) 
 



Berdasarkan hasil Uji Koefisien Determinasi di atas dapat diketahui koefisien determinasi 

(R2) sebesar 0,252 (25,2%). Hal ini menunjukan bahwa 25,2% produktivitas karyawan 

PT. PENERBIT ERLANGGA  secara bersama-sama dipengaruhi oleh variabel 

kompensasi, disiplin kerja,  dan motivasi . Sedangkan 74,8% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak dimasukan oleh peneliti ke dalam penelitian ini.  

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Kompensasi, Disiplin kerja dan Motivasi Terhadap Produktivitas 

Karyawan Secara Simultan 

Berdasarkan uji F diketahui bahwa variabel- variabel independen (kompensasi, 

disiplin kerja, dan motivasi ) berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen (produktivitas karyawan). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang sebelumnya dilakukan oleh EVA RAHMAYANI BR TARIGAN (2020) 

dengan judul pengaruh Disiplin Kerja, Kompensasi Dan Motivasi Kerja Terhadap 

Produktivitas Pegawai Pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi 

Sumatera Utara. 

 

2. Pengaruh Kompensasi Terhadap Produktivitas Karyawan Secara Parsial 

Berdasarkan uji T diperoleh hasil bahwa kompensasi secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap produktivitas karyawan. Produktivitas Karyawan tidak 

dipengaruhi oleh kompensasi yang diberikan karena yang terpenting bagi pegawai 

adalah mereka bisa mendapatkan pekerjaan. Kompensasi untuk pegawai biasanya 

diberikan tiap bulan baik dalam bentuk kompensasi finansial maupun non-finansial. 

Kompensasi yang didapatkan oleh pegawai di luar gaji meliputi tunjangan hari raya, 

bingkisan hari raya, klaim biaya sakit dan rekreasi. Meskipun kompensasi yang 

diberikan sudah mencukupi UMR, tetapi produktivitas karyawan PT. PENERBIT 

ERLANGGA tidak terpengaruh karena karyawan sudah merasa bahwa kompensasi 

tersebut sudah menjadi hak yang memang sudah selayaknya mereka dapatkan, justru 

sebaliknya, tinggi rendahnya tunjangan atau bonus yang diterima karyawan itu 

bergantung sebaik apa produktivtas karyawan tersebut selama bekerja. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Retnani 

Dian Bernadetta (2012) dengan judul pengaruh kompensasi terhadap produktivitas 

karyawan pada karyawan bagian Administrasi Kantor Badan Pertanahan Nasional 

Kabupaten Madiun.  

 

3. Variabel Yang Paling Berpengaruh 

Berdasarkan hasil pengujian regresi linear berganda diperoleh koefisien setiap 

variabel Kompensasi (0,121), Disiplin Kerja (0,440) dan Motivasi (0,133), sehingga 

dapat dilihat bahwa variabel yang paling berpengaruh terhadap Produktivitas 

Karyawan adalah Disiplin Kerja. Hal ini dapat dilihat pada tanggapan reposnden 

pada variabel Disiplin Kerja, dimana sebagian besar karyawan setuju apabila 

Karyawan  PT. PENERBIT ERLANGGA  yang melakukan pelanggaran terhadap 

aturan yang ditetapkan dikantor harus diberikan peringatan atau teguran sesuai aturan 

yang berlaku di perusahaan. 
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SARAN 

 

(a) Bagi Pihak Manajemen PT. PENERBIT ERLANGGA 

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukan bahwa Disiplin Kerja memiliki pengaruh 

paling dominan terhadap Produktivitas karyawan PT. PENERBIT ERLANGGA, maka 

peneliti menyarankan agar pihak manajemen perusahaan tetap terus menciptakan 

kedisiplinan kerja pada karyawan agar kedepannya produktivitas karyawan dan kinerja 

perusahaan akan semakin lebih baik lagi. 

(b) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Seperti yang sudah diketahui dari nilai (R2), variabel independen(kompensasi, disiplin 

kerja dan motivasi kerja) dalam penelitian ini menghasilkan nilai R2 0,252 (25,2%) 

terhadap variabel dependen (produktivitas karyawan). Artinya ada 74,8% variabel-

variabel independen lain yang dapat memberikan pengaruh lebih besar terhadap variabel 

dependen. Oleh karena itu, peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan variabel-variabel lain seperti lingkungan kerja, gaya kepemimpinan, dan 

budaya organisasi yang mungkin mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap 

produktivitas karyawan. 
 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian sesuai dengan rumusan masalah dan hipotesis, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

(a) Kompensasi tidak berpengaruh secara parisal terhadap produktivitas karyawan PT. 

PENERBIT ERLANGGA, yang berarti kompensasi yang diberikan oleh perusahaan 

tidak menentukan baik atau tidaknya produktivitas karyawan. 

(b) Disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas karyawan PT. 

PENERBIT ERLANGGA, yang berarti semakin baik disiplin seorang karyawan 

dalam bekerja maka produktivitas dari karyawan tersebut juga akan semakin baik. 

(c) Motivasi tidak berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas karyawan PT. 

PENERBIT ERLANGGA, yang berarti motivasi yang dimiliki oleh setiap karyawan 

tidak menentukan baik atau tidaknya produktivitas karyawan tersebut. 

(d) Kompensasi, Disiplin Kerja dan Motivasi secara simultan (bersama-sama) memiliki 

pengaruh terhadap karyawan  PT. PENERBIT ERLANGGA 

(e) Disiplin Kerja merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap Produktivitas 

Karyawan PT. PENERBIT ERLANGGA. 
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